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Salah satu tujuan dari perkawinan adalah untuk memperoleh keturunan yang dapat meneruskan garis
keluarganya. Karenaitu, padajaman dahulu mereka akan dianggap sia ( kurang beruntung ) apabila tidak
mempunyai anak untuk meneruskan garis keturunan mereka. Mereka akan melakukan apa saja untuk dapat
memperoleh keturunan, mulai dari menikah kembali sampai hal pengangkatan anak. Pada masa sekarang
ini, dimanatekhnologi telah semakin pesat berkembang diberbagai bidang, muncul satu kemungkinan yang
memperbesar kesempatan pasangan suami-isteri untuk dapat memperoleh keturunan, yakni dengan cara
fertilisasi invitro atau yang lebih dikenal dengan nama program bayi tabung di Indonesia. Program bayi
tabung tersebut berbagi atas 8 jenis, salah satunya adalah program bayi tabung yang mempergunakan rahim
wanitalain sebagal tempat dari sel telur yang telah menjadi embrio. Wanita yang telah bersedia untuk
menyediakan rahim tersebut disebut sebagal surrogate mother atau ibu pengganti. Proses ini biasanya akan
diserta oleh perjanjian yang beris bahwa bayi yang akan dilahirkan akan diserahkan kepada pasangan
suami-isteri dengan biaya tertentu. Perjanjian semacam ini telah menjadi hal yang biasa di negara-negara
semaju Amerika Serikat. Akan tetapi yang menjadi persoalan adalah, apabila terdapat kasus surrogate
mother di Indonesia, apakah perjanjian surrogate mother tersebut sah atau tidak ditinjau dari. Hukum
Perdata Barat Indonesia dan apakah perjanjian jenisini dapat diterapkan dalam kehidupan hukum di
Indonesia.
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